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Abstrak 
Pekerja rumahan, atau yang sering disebut pekerja berbasis rumah, semakin banyak menjadi 
bagian integral dari pasar tenaga kerja global, terutama dalam konteks ekonomi digital dan 
fleksibilitas kerja. Pelatihan keterampilan soft skills telah diakui sebagai faktor penting dalam 
meningkatkan kualitas kerja dan kesejahteraan bagi pekerja rumahan. Artikel jurnal ini menyajikan 
sebuah tinjauan literatur yang mendalam tentang pentingnya pelatihan keterampilan soft skills bagi 
pekerja rumahan. Dalam menghadapi tantangan unik yang dihadapi oleh pekerja rumahan, 
termasuk isolasi sosial, kurangnya akses ke pelatihan formal, dan ketidakpastian pekerjaan, 
peningkatan keterampilan soft skills seperti komunikasi, manajemen waktu, dan kerja sama 
menjadi semakin krusial. Melalui peninjauan literatur yang komprehensif, artikel ini menguraikan 
manfaat pelatihan keterampilan soft skills dalam konteks pekerja rumahan, baik bagi individu 
maupun untuk masyarakat secara keseluruhan. Dengan memperkuat keterampilan ini, diharapkan 
pekerja rumahan dapat meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, serta kesejahteraan secara 
keseluruhan. Kesimpulannya, upaya untuk meningkatkan kualitas kerja dan kesejahteraan pekerja 
rumahan membutuhkan pendekatan holistik yang memperhitungkan aspek pelatihan keterampilan 
soft skills. Artikel ini memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan, praktisi, dan 
akademisi yang tertarik dalam memahami dan meningkatkan kondisi kerja bagi pekerja rumahan. 
Kata kunci: Pekerja Rumahan, Keterampilan Soft Skills, Kualitas Kerja, Kesejahteraan, Pelatihan. 

 
Abstract 

Home-based workers, or often referred to as remote workers, are increasingly becoming an integral 
part of the global workforce, especially in the context of the digital economy and job flexibility. Soft 
skills training has been recognized as a crucial factor in improving the quality of work and well-
being for home-based workers. This journal article presents an in-depth literature review on the 
importance of soft skills training for home-based workers. Facing unique challenges, including 
social isolation, limited access to formal training, and job uncertainty, the enhancement of soft skills 
such as communication, time management, and collaboration becomes increasingly crucial. 
Through a comprehensive literature review, this article outlines the benefits of soft skills training in 
the context of home-based workers, both for individuals and for society as a whole. By 
strengthening these skills, it is hoped that home-based workers can enhance productivity, work 
quality, and overall well-being. In conclusion, efforts to improve the quality of work and well-being 
of home-based workers require a holistic approach that considers the aspects of soft skills training. 
This article provides valuable insights for policymakers, practitioners, and academics interested in 
understanding and improving working conditions for home-based workers. 
Keywords: home-based workers, soft skills, work quality, well-being, training. 
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     PENDAHULUAN 
Pekerja rumahan, atau sering disebut pekerja berbasis rumah, menjadi semakin penting 

dalam ekonomi global yang terus berubah. Mereka berkontribusi pada berbagai sektor, dari 
penulisan konten hingga desain grafis, dalam lingkungan kerja yang seringkali terisolasi (Davidescu 
et al., 2020). Dalam konteks ini, pentingnya pelatihan keterampilan lunak (soft skills) bagi pekerja 
rumahan semakin diperdebatkan dan diakui sebagai faktor kunci dalam meningkatkan 
produktivitas dan kesejahteraan mereka (Bocean et al., 2023). 

Peningkatan keterampilan soft skills, seperti komunikasi efektif dan manajemen waktu yang 
baik, telah terbukti memperbaiki kinerja pekerja rumahan. Sebuah penelitian oleh Darmawan & 
Lussak (2022) menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan interpersonal membantu mengatasi 
rasa isolasi sosial dan meningkatkan hubungan antarpekerja dalam lingkungan virtual. 

Selain itu, kurangnya akses terhadap pelatihan formal menjadi kendala utama bagi pekerja 
rumahan. Berbagai platform pembelajaran online, seperti Coursera dan Udemy, telah menyediakan 
akses ke kursus-kursus yang relevan dengan biaya yang terjangkau, memungkinkan pekerja 
rumahan untuk terus mengembangkan keterampilan mereka (Bitakou et al., 2023).  

Namun, tantangan terbesar bagi pekerja rumahan adalah ketidakpastian pekerjaan. Dalam 
lingkungan yang berubah dengan cepat, pekerja rumahan perlu mengadaptasi diri dengan cepat dan 
memiliki keterampilan fleksibilitas yang tinggi (Krajčík et al., 2023). Pelatihan keterampilan 
adaptasi dan kreativitas dapat membantu mereka memenuhi tuntutan pasar kerja yang terus 
berubah (Fu et al., 2023). 

Secara keseluruhan, peningkatan kualitas kerja dan kesejahteraan bagi pekerja rumahan 
memerlukan investasi dalam pengembangan keterampilan soft skills. Dengan pemahaman yang 
lebih baik tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi pekerja rumahan, dapat dirancang 
pelatihan yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan dan keberhasilan mereka dalam 
lingkungan kerja yang dinamis dan berubah-ubah. 

 

METODE 
Artikel ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur untuk menyelidiki pentingnya pelatihan 

keterampilan soft skills bagi pekerja rumahan. Data diperoleh dari artikel ilmiah, buku, laporan riset, 
dan sumber informasi terpercaya lainnya yang terkait dengan topik ini. Tinjauan literatur dilakukan 
dengan menggunakan kata kunci yang relevan seperti "home-based workers", "soft skills training", 
"work quality", dan "well-being" dalam berbagai basis data akademis seperti Google Scholar, PubMed, 
dan JSTOR. 

Kemudian, artikel-artikel yang relevan dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan, 
termasuk relevansi dengan topik, tahun publikasi, dan keandalan sumber. Setelah mengidentifikasi 
artikel yang sesuai, kami melakukan analisis komprehensif terhadap konten yang relevan dengan fokus 
pada manfaat pelatihan keterampilan soft skills bagi pekerja rumahan serta tantangan yang dihadapi 
dalam mengakses pelatihan tersebut. Data yang diperoleh kemudian disusun dan disintesis untuk 
menyajikan pemahaman yang komprehensif tentang topik ini dalam artikel jurnal ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Peningkatan Keterampilan Soft Skills Meningkatkan Produktivitas 
Peningkatan keterampilan soft skills, seperti komunikasi, kerja sama, dan manajemen waktu, 

telah terbukti secara signifikan meningkatkan produktivitas pekerja rumahan, sebagaimana disorot 
dalam tinjauan literatur (Heerden et al., 2023). Pelatihan yang fokus pada pengembangan 
keterampilan ini membantu pekerja rumahan untuk lebih efektif dalam berinteraksi dengan klien, 
menyampaikan pesan dengan jelas, serta mengelola proyek dengan lebih efisien. Dengan kemampuan 
yang ditingkatkan, mereka dapat memenuhi tenggat waktu dan memastikan penyelesaian tugas-tugas 
dengan tepat waktu, yang pada gilirannya meningkatkan tingkat produktivitas secara keseluruhan. 

Selain itu, keterampilan soft skills juga membantu pekerja rumahan untuk membangun 
hubungan yang lebih baik dengan klien dan rekan kerja mereka. Kemampuan untuk berkomunikasi 
secara efektif, berkolaborasi, dan menunjukkan kepemimpinan yang baik memungkinkan mereka 
untuk bekerja secara lebih harmonis dalam tim virtual (Mercader et al., 2021). Dengan demikian, 
pelatihan keterampilan soft skills tidak hanya meningkatkan produktivitas secara langsung tetapi juga 
memperkuat jaringan sosial dan profesional pekerja rumahan, yang penting untuk pertumbuhan dan 
kesuksesan jangka panjang. Peningkatan keterampilan soft skills secara signifikan meningkatkan 
produktivitas dan keberhasilan organisasi dalam lingkungan kerja yang dinamis dan kompetitif 
(Diantaris, 2024) 
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Dalam konteks yang lebih luas, peningkatan produktivitas pekerja rumahan juga berdampak 
positif pada perusahaan dan ekonomi secara keseluruhan. Dengan keterampilan soft skills yang 
ditingkatkan, pekerja rumahan dapat menghasilkan hasil yang lebih berkualitas dan mengoptimalkan 
penggunaan waktu dan sumber daya. Ini pada gilirannya menguntungkan perusahaan dalam hal 
reputasi, kepuasan pelanggan, dan keuntungan finansial yang lebih besar. 

Kualitas Kerja yang Ditingkatkan 
Penelitian telah mengungkap bahwa pekerja rumahan yang telah mengikuti pelatihan 

keterampilan soft skills cenderung menghasilkan karya yang lebih berkualitas, seperti yang 
didokumentasikan oleh Pokojski et al., (2022). Melalui peningkatan kemampuan komunikasi, baik 
secara lisan maupun tertulis, serta peningkatan keahlian teknis yang diperoleh melalui pelatihan, 
pekerja rumahan mampu menghasilkan produk dan layanan yang lebih baik. Dengan memahami 
kebutuhan klien dan memperhatikan detail yang lebih baik, mereka dapat meningkatkan kualitas 
produk mereka secara keseluruhan. 

Seiring dengan meningkatnya kualitas kerja, partisipasi dalam pelatihan keterampilan soft 
skills juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan reputasi profesional pekerja rumahan. 
Dengan menghasilkan karya yang berkualitas dan memperkuat hubungan dengan klien serta rekan 
kerja, pekerja rumahan membangun citra profesional yang kuat dalam industri mereka (Radu et al., 
2023). Reputasi yang baik ini kemudian membantu mereka untuk mendapatkan proyek-proyek baru 
dan meningkatkan kesempatan untuk pertumbuhan karir dan pengembangan jangka panjang. 

Lebih lanjut, peningkatan kualitas kerja tidak hanya menguntungkan pekerja rumahan secara 
individu, tetapi juga memberikan manfaat bagi pelanggan dan perusahaan. Dengan menerima produk 
dan layanan yang berkualitas, pelanggan merasa lebih puas dan cenderung untuk kembali 
menggunakan jasa pekerja rumahan yang bersangkutan (Kowalski et al., 2022). Sementara itu, 
perusahaan juga menerima manfaat dalam bentuk reputasi yang ditingkatkan, peningkatan loyalitas 
pelanggan, dan potensi pertumbuhan bisnis yang lebih besar. 

Peningkatan Kesejahteraan Psikologis 
Pelatihan keterampilan soft skills telah terbukti memberikan dampak positif pada 

kesejahteraan psikologis pekerja rumahan, sebagaimana disoroti dalam penelitian Marle et al., (2023). 
Salah satu manfaat utamanya adalah kemampuan untuk mengatasi perasaan isolasi sosial yang 
seringkali dialami oleh pekerja rumahan. Dalam lingkungan kerja yang terpisah secara fisik dari rekan-
rekan kerja dan lingkungan sosial tradisional kantor, pekerja rumahan dapat merasa terisolasi secara 
emosional. Namun, dengan pelatihan keterampilan interpersonal, mereka dapat membangun dan 
memperkuat hubungan interpersonal, baik dengan klien, rekan kerja, maupun komunitas online, yang 
membantu mengurangi tingkat isolasi dan meningkatkan dukungan sosial. 

Selain itu, pelatihan keterampilan soft skills juga membantu mengurangi tingkat stres dan 
kecemasan yang mungkin dialami oleh pekerja rumahan. Dengan meningkatkan kemampuan 
komunikasi, manajemen waktu, dan penyelesaian masalah, mereka dapat mengatasi tantangan-
tantangan sehari-hari dengan lebih efektif (Chen et al., 2023). Kemampuan untuk mengelola konflik, 
mengatasi hambatan dalam proyek, dan bekerja secara efisien dapat mengurangi tingkat stres yang 
terkait dengan pekerjaan rumahan, sehingga meningkatkan kesejahteraan psikologis secara 
keseluruhan. 

Dalam rangkaian perubahan dinamis dan tekanan kerja yang seringkali dialami oleh pekerja 
rumahan, peningkatan kesejahteraan psikologis bukan hanya merupakan kebutuhan pribadi, tetapi 
juga berdampak positif pada kinerja dan keberhasilan keseluruhan. Dengan tingkat stres yang lebih 
rendah dan dukungan sosial yang lebih kuat, pekerja rumahan dapat merasa lebih puas dengan 
pekerjaan mereka, lebih termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan profesional mereka, dan lebih 
mampu berkontribusi secara positif pada lingkungan kerja mereka dan kehidupan pribadi mereka. 

Mengurangi Tingkat Ketidakpastian Pekerjaan 
Pelatihan keterampilan soft skills telah terbukti menjadi faktor yang efektif dalam mengurangi 

tingkat ketidakpastian pekerjaan yang seringkali dialami oleh pekerja rumahan, sebagaimana disoroti 
dalam penelitian oleh Sutil-Martín & Otamendi (2021). Melalui pelatihan ini, pekerja rumahan dapat 
meningkatkan kemampuan adaptasi dan fleksibilitas mereka dalam menghadapi perubahan yang 
terjadi dalam tuntutan pasar dan lingkungan kerja. Dalam era dinamis di mana teknologi dan 
kebutuhan pasar terus berkembang, pekerja rumahan seringkali dihadapkan pada perubahan yang 
cepat dan tidak terduga dalam lingkungan kerja mereka. Dengan memiliki keterampilan yang memadai 
dalam menyesuaikan diri dengan perubahan dan menghadapi tantangan baru, mereka menjadi lebih 
siap menghadapi ketidakpastian yang terkait dengan pekerjaan mereka. 

Keterampilan adaptasi dan fleksibilitas yang ditingkatkan juga memungkinkan pekerja 
rumahan untuk memanfaatkan peluang yang muncul dan untuk berinovasi dalam menjalankan tugas-
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tugas mereka. Ketika mereka mampu dengan cepat menyesuaikan diri dengan perubahan tren pasar, 
teknologi baru, atau kebutuhan klien, mereka dapat mempertahankan dan bahkan meningkatkan 
relevansi dan daya saing mereka di pasar kerja (Farida & Setiawan, 2022). Dengan demikian, pelatihan 
keterampilan soft skills tidak hanya membantu mengurangi tingkat ketidakpastian pekerjaan, tetapi 
juga membuka pintu untuk peluang-peluang baru dan kemajuan profesional dalam karir pekerja 
rumahan. 

Dalam konteks yang lebih luas, pengurangan tingkat ketidakpastian pekerjaan juga 
memberikan manfaat bagi perusahaan dan ekonomi secara keseluruhan. Dengan memiliki pekerja 
yang lebih adaptif dan fleksibel, perusahaan dapat dengan lebih baik mengelola risiko dan menghadapi 
tantangan-tantangan yang terkait dengan perubahan lingkungan bisnis (Wang & Xie, 2023). Ini dapat 
mengarah pada peningkatan efisiensi operasional, inovasi, dan daya saing perusahaan, yang pada 
akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan stabilitas pasar kerja. 

Peningkatan Kemandirian dan Pengembangan Karir 
Studi telah menegaskan bahwa pelatihan keterampilan soft skills berkontribusi pada 

peningkatan kemandirian pekerja rumahan dalam mengelola karir mereka, seperti yang dijelaskan 
oleh Davidescu et al., (2020). Melalui pelatihan ini, pekerja rumahan tidak hanya memperoleh 
keterampilan baru yang relevan dengan pekerjaan mereka, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri 
mereka dalam menghadapi tugas-tugas dan tantangan baru. Dengan memiliki keterampilan yang lebih 
kuat dan rasa percaya diri yang ditingkatkan, mereka menjadi lebih mampu untuk mengelola dan 
merencanakan jalur karir mereka sendiri. 

Peningkatan kemandirian ini membantu pekerja rumahan untuk menjadi lebih proaktif dalam 
mencari peluang-peluang baru dan mengembangkan diri mereka secara profesional. Dengan memiliki 
kontrol yang lebih besar atas arah karir mereka, mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik 
tentang pengembangan keterampilan, peningkatan pendidikan, dan pencapaian tujuan-tujuan karir 
jangka panjang (Hassan et al., 2022). Selain itu, kemandirian yang ditingkatkan juga dapat membantu 
pekerja rumahan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam perjalanan karir 
mereka dengan lebih efektif. 

Lebih lanjut, peningkatan kemandirian dan pengembangan karir pekerja rumahan juga 
berdampak positif pada tingkat kepuasan dan motivasi kerja mereka. Dengan memiliki kendali yang 
lebih besar atas karir mereka, mereka merasa lebih berdaya dan bermakna dalam pekerjaan mereka, 
yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan (Jung et al., 2020). Dengan demikian, pelatihan keterampilan soft skills tidak hanya 
memberikan manfaat langsung dalam hal peningkatan keterampilan, tetapi juga membuka pintu untuk 
pertumbuhan dan pengembangan karir yang berkelanjutan bagi pekerja rumahan. 

Pembahasan 

Peningkatan keterampilan soft skills, seperti komunikasi, kerja sama, dan manajemen waktu, telah 
terbukti secara signifikan meningkatkan produktivitas pekerja rumahan (Heerden et al., 2023). 
Pelatihan yang fokus pada pengembangan keterampilan ini membantu pekerja rumahan untuk lebih 
efektif dalam berinteraksi dengan klien, menyampaikan pesan dengan jelas, serta mengelola proyek 
dengan lebih efisien. Dengan kemampuan yang ditingkatkan, mereka dapat memenuhi tenggat waktu 
dan memastikan penyelesaian tugas-tugas dengan tepat waktu, yang pada gilirannya meningkatkan 
tingkat produktivitas secara keseluruhan. Selain itu, keterampilan soft skills juga membantu pekerja 
rumahan untuk membangun hubungan yang lebih baik dengan klien dan rekan kerja mereka. 
Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif, berkolaborasi, dan menunjukkan kepemimpinan yang 
baik memungkinkan mereka untuk bekerja secara lebih harmonis dalam tim virtual (Mercader et al., 
2021). Dengan demikian, pelatihan keterampilan soft skills tidak hanya meningkatkan produktivitas 
secara langsung tetapi juga memperkuat jaringan sosial dan profesional pekerja rumahan, yang penting 
untuk pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang. Peningkatan keterampilan soft skills secara 
signifikan meningkatkan produktivitas dan keberhasilan organisasi dalam lingkungan kerja yang 
dinamis dan kompetitif (Diantaris, 2024). 

Penelitian telah mengungkap bahwa pekerja rumahan yang telah mengikuti pelatihan 
keterampilan soft skills cenderung menghasilkan karya yang lebih berkualitas, seperti yang 
didokumentasikan oleh Pokojski et al., (2022). Melalui peningkatan kemampuan komunikasi, baik 
secara lisan maupun tertulis, serta peningkatan keahlian teknis yang diperoleh melalui pelatihan, 
pekerja rumahan mampu menghasilkan produk dan layanan yang lebih baik. Dengan memahami 
kebutuhan klien dan memperhatikan detail yang lebih baik, mereka dapat meningkatkan kualitas 
produk mereka secara keseluruhan. Seiring dengan meningkatnya kualitas kerja, partisipasi dalam 
pelatihan keterampilan soft skills juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan reputasi 
profesional pekerja rumahan. Dengan menghasilkan karya yang berkualitas dan memperkuat hubungan 
dengan klien serta rekan kerja, pekerja rumahan membangun citra profesional yang kuat dalam industri 
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mereka (Radu et al., 2023). Reputasi yang baik ini kemudian membantu mereka untuk mendapatkan 
proyek-proyek baru dan meningkatkan kesempatan untuk pertumbuhan karir dan pengembangan 
jangka panjang. Lebih lanjut, peningkatan kualitas kerja tidak hanya menguntungkan pekerja rumahan 
secara individu, tetapi juga memberikan manfaat bagi pelanggan dan perusahaan. Dengan menerima 
produk dan layanan yang berkualitas, pelanggan merasa lebih puas dan cenderung untuk kembali 
menggunakan jasa pekerja rumahan yang bersangkutan (Kowalski et al., 2022). Sementara itu, 
perusahaan juga menerima manfaat dalam bentuk reputasi yang ditingkatkan, peningkatan loyalitas 
pelanggan, dan potensi pertumbuhan bisnis yang lebih besar. 

Pelatihan keterampilan soft skills telah terbukti memberikan dampak positif pada kesejahteraan 
psikologis pekerja rumahan, sebagaimana disoroti dalam penelitian Marle et al., (2023). Salah satu 
manfaat utamanya adalah kemampuan untuk mengatasi perasaan isolasi sosial yang seringkali dialami 
oleh pekerja rumahan. Dalam lingkungan kerja yang terpisah secara fisik dari rekan-rekan kerja dan 
lingkungan sosial tradisional kantor, pekerja rumahan dapat merasa terisolasi secara emosional. Namun, 
dengan pelatihan keterampilan interpersonal, mereka dapat membangun dan memperkuat hubungan 
interpersonal, baik dengan klien, rekan kerja, maupun komunitas online, yang membantu mengurangi 
tingkat isolasi dan meningkatkan dukungan sosial. Selain itu, pelatihan keterampilan soft skills juga 
membantu mengurangi tingkat stres dan kecemasan yang mungkin dialami oleh pekerja rumahan. 
Dengan meningkatkan kemampuan komunikasi, manajemen waktu, dan penyelesaian masalah, mereka 
dapat mengatasi tantangan-tantangan sehari-hari dengan lebih efektif (Chen et al., 2023). Kemampuan 
untuk mengelola konflik, mengatasi hambatan dalam proyek, dan bekerja secara efisien dapat 
mengurangi tingkat stres yang terkait dengan pekerjaan rumahan, sehingga meningkatkan 
kesejahteraan psikologis secara keseluruhan. Dalam rangkaian perubahan dinamis dan tekanan kerja 
yang seringkali dialami oleh pekerja rumahan, peningkatan kesejahteraan psikologis bukan hanya 
merupakan kebutuhan pribadi, tetapi juga berdampak positif pada kinerja dan keberhasilan 
keseluruhan. Dengan tingkat stres yang lebih rendah dan dukungan sosial yang lebih kuat, pekerja 
rumahan dapat merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka, lebih termotivasi untuk mencapai tujuan-
tujuan profesional mereka, dan lebih mampu berkontribusi secara positif pada lingkungan kerja mereka 
dan kehidupan pribadi mereka. 

Pelatihan keterampilan soft skills telah terbukti menjadi faktor yang efektif dalam mengurangi 
tingkat ketidakpastian pekerjaan yang seringkali dialami oleh pekerja rumahan, sebagaimana disoroti 
dalam penelitian oleh Sutil-Martín & Otamendi (2021). Melalui pelatihan ini, pekerja rumahan dapat 
meningkatkan kemampuan adaptasi dan fleksibilitas mereka dalam menghadapi perubahan yang terjadi 
dalam tuntutan pasar dan lingkungan kerja. Dalam era dinamis di mana teknologi dan kebutuhan pasar 
terus berkembang, pekerja rumahan seringkali dihadapkan pada perubahan yang cepat dan tidak 
terduga dalam lingkungan kerja mereka. Dengan memiliki keterampilan yang memadai dalam menyesua 

 

ikan diri dengan perubahan dan menghadapi tantangan baru, mereka menjadi lebih siap 
menghadapi ketidakpastian yang terkait dengan pekerjaan mereka. Keterampilan adaptasi dan 
fleksibilitas yang ditingkatkan juga memungkinkan pekerja rumahan untuk memanfaatkan peluang yang 
muncul dan untuk berinovasi dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Ketika mereka mampu dengan 
cepat menyesuaikan diri dengan perubahan tren pasar, teknologi baru, atau kebutuhan klien, mereka 
dapat mempertahankan dan bahkan meningkatkan relevansi dan daya saing mereka di pasar kerja 
(Farida & Setiawan, 2022). Dengan demikian, pelatihan keterampilan soft skills tidak hanya membantu 
mengurangi tingkat ketidakpastian pekerjaan, tetapi juga membuka pintu untuk peluang-peluang baru 
dan kemajuan profesional dalam karir pekerja rumahan. Dalam konteks yang lebih luas, pengurangan 
tingkat ketidakpastian pekerjaan juga memberikan manfaat bagi perusahaan dan ekonomi secara 
keseluruhan. Dengan memiliki pekerja yang lebih adaptif dan fleksibel, perusahaan dapat dengan lebih 
baik mengelola risiko dan menghadapi tantangan-tantangan yang terkait dengan perubahan lingkungan 
bisnis (Wang & Xie, 2023). Ini dapat mengarah pada peningkatan efisiensi operasional, inovasi, dan daya 
saing perusahaan, yang pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 
dan stabilitas pasar kerja. 

Studi telah menegaskan bahwa pelatihan keterampilan soft skills berkontribusi pada peningkatan 
kemandirian pekerja rumahan dalam mengelola karir mereka, seperti yang dijelaskan oleh Davidescu et 
al., (2020). Melalui pelatihan ini, pekerja rumahan tidak hanya memperoleh keterampilan baru yang 
relevan dengan pekerjaan mereka, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 
menghadapi tugas-tugas dan tantangan baru. Dengan memiliki keterampilan yang lebih kuat dan rasa 
percaya diri yang ditingkatkan, mereka menjadi lebih mampu untuk mengelola dan merencanakan jalur 
karir mereka sendiri. Peningkatan kemandirian ini membantu pekerja rumahan untuk menjadi lebih 
proaktif dalam mencari peluang-peluang baru dan mengembangkan diri mereka secara profesional. 
Dengan memiliki kontrol yang lebih besar atas arah karir mereka, mereka dapat membuat keputusan 
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yang lebih baik tentang pengembangan keterampilan, peningkatan pendidikan, dan pencapaian tujuan-
tujuan karir jangka panjang (Hassan et al., 2022). Selain itu, kemandirian yang ditingkatkan juga dapat 
membantu pekerja rumahan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam 
perjalanan karir mereka dengan lebih efektif. Lebih lanjut, peningkatan kemandirian dan pengembangan 
karir pekerja rumahan juga berdampak positif pada tingkat kepuasan dan motivasi kerja mereka. 
Dengan memiliki kendali yang lebih besar atas karir mereka, mereka merasa lebih berdaya dan 
bermakna dalam pekerjaan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan (Jung et al., 2020). Dengan demikian, pelatihan 
keterampilan soft skills tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam hal peningkatan 
keterampilan, tetapi juga membuka pintu untuk pertumbuhan dan pengembangan karir yang 
berkelanjutan bagi pekerja rumahan. 

 
SIMPULAN 

Secara keseluruhan, tinjauan literatur tentang pelatihan keterampilan soft skills bagi pekerja 
rumahan menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan keterampilan ini memiliki dampak yang 
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan profesional dan pribadi mereka. Studi-studi yang 
disoroti dalam tinjauan ini menegaskan bahwa pelatihan keterampilan soft skills membantu 
meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, kesejahteraan psikologis, serta mengurangi tingkat 
ketidakpastian pekerjaan yang sering dialami oleh pekerja rumahan. Selain itu, pelatihan tersebut juga 
berperan dalam meningkatkan kemandirian dan pengembangan karir pekerja rumahan, membantu 
mereka untuk mengelola karir mereka dengan lebih efektif dan meraih kesuksesan jangka panjang. 

Dalam era di mana fleksibilitas dan adaptasi menjadi kunci kesuksesan di lingkungan kerja, 
pemahaman akan pentingnya keterampilan soft skills bagi pekerja rumahan semakin meningkat. 
Melalui pelatihan yang tepat, pekerja rumahan dapat mengoptimalkan potensi mereka, menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih produktif, dan meraih kesejahteraan yang lebih baik secara keseluruhan. 
Kesimpulannya, upaya untuk meningkatkan kualitas kerja dan kondisi kerja pekerja rumahan 
membutuhkan dukungan yang berkelanjutan dalam pengembangan keterampilan soft skills, baik dari 
pihak perusahaan, pemerintah, maupun lembaga-lembaga pelatihan. Dengan demikian, langkah-
langkah ini bukan hanya berdampak pada individu, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan 
ekonomi, inovasi, dan keberlanjutan pasar kerja secara luas. 
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